
 
 

 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRIBADI 

Nama    : Fahmi Ridho 

Tempat, Tanggal Lahir : Kotabaru, 30 November 1996 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Tinggi Badan   : 168 Cm 

Berat Badan   : 74 Kg 

No. Telpon   : 081391128504 

Email    : ameridha151@gmail.com 

Alamat    : Jl. Provinsi Km. 176 RT. 01 Desa Al-kautsar  

  Dusun Al Husein Kec. Satui Kab. Tanah Bumbu 

 

DATA PENDIDIKAN 

Sekolah Dasar   : MI Al-kautsar (2003-2009) 

SMP    : MTs Al-kautsar Satui (2009-2011) 

SMA    : MA Al-kautsar Satui (2011-2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran I 
 

 

DAFTAR TERJEMAH 

 

 

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

1 13 II Q.S As-Sajdah 5 

 
“Dia mengatur segala urusan dari 

langit ke bumi, kemudian urusan itu 

naik kepada-Nya dalam satu hari 

yang kadarnya lamanya adalah 

seribu tahun menurut 

perhitunganmu.” 

 

  



 
 

 
 

Lampiran II 

A. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Pedoman Observasi 

Dalam pengamatan observasi yang dilakukan adalah mengamati Pengaruh 

Manajemen Kelas terhadap Motivasi Belajar mata pelajaran Fiqih di kelas 

V Madrasah Diniyah di Pondok Pesantren Al-Kautsar Kecamatan Satui. 

Tujuan: 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai Manajemen kelas 

dalam proses pembelajaran di kelas V Madrasah Diniyyah Pondok 

Pesantren Al-Kautsar Kecamatan Satui. 

a. Aspek yang diamati : 

1) Manajemen Kelas dalam proses pembelajaran di kelas V Madrasah 

Diniyah Pondok Pesantren Al-Kautsar pada mata pelajaran Fiqih. 

2. Pedoman Wawancara 

Dalam wawancara yang dilakukan adalah pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan 

mengenai Manajemen Kelas dam proses pembelajaran di kelas V 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Kautsar pada mata pelajaran 

Fiqih, meliputi: 

 

 

 

 



 
 

 
 

a. Tujuan: 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Manajemen Kelas dan 

Motivasi Belajar di kelas V Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-

Kautsar pada mata pelajaran Fiqih. 

b. Pertanyaan panduan : 

1) Guru mata pelajaran fiqih  

Nama   : 

Tanggal   : 

Waktu   : 

Tempat    : 

Pertanyaan penelitian : 

a) Sudah berapa lama Ustadz mengajar mata pelajaran fiqih? 

b) Bagaimana cara Ustadz memanajemen kelas? 

c) Apakah ada teknik tersendiri dari Ustadz dalam memanajemen 

kelas? 

d) Apakah ada kendala ustadz dalam memanajemen kelas? 

e) Bagaimana Ustadz mengatasinya? 

f) Apakah ustadz setiap kali masuk kelas mengatur tempat duduk 

santri dan menanyakan petugas piket kebersihan? 

g) Apakah ustadz ada memberikan sebuah hukuman kepada santri 

yang tidak menjalankan piket kebersihan? 

h) Apakah hal tersebut berpengaruh terhadap motivasi belajar santri 

kelas V? 



 
 

 
 

 

2) Hasil Observasi 

Penelitian dilaksanakan pada kelas V madrasah diniyyah pondok 

pesantren Al-Kautsar, peneliti melakukan pengamatan secara 

mendalam tentang manajemen yang terjadi di lokasi penelitian secara 

langsung. Penelitian tersebut dilakukan sebanyak tiga kali dimulai 

pada tanggal 13 juli, 20 juli, 27 juli 2020. Hal ini dilakukan setelah 

melewati beberapa tahap pendekatan, persetujuam, persiapan, dalam 

pelaksanaannya, selain itu peneliti menyaring dan menyajikan supaya 

tidak beda dari fokus penelitian. Dalam hal ini peneliti mengamati 

cara guru memanajemen kelas di kelas V diniyyah pondok pesantren 

Al-Kautsar. 

Pada penelitian pertama guru masuk tepat waktu yaitu pada hari 

selasa pukul 13:30 WIB di kelas Va guru menyiapakan keadaan kelas 

atau lingkungan fisik kelas. sebelum  pelajaran di mulai guru 

mempersilahkan santri untuk berdoa terlebih dahulu  kemudian 

setelah berdoa guru mengecek kehadiran santri, mengecek 

kedisiplinan  santri dan mengecek kebersihan kelas. Sebelum masuk 

kepada materi selanjutnya,  guru memberikan santri motivasi agar 

lebih baik lagi dalam belajar serta dalam  kedisiplinan kelas maupun 

kedispilinan diri, guru sebagai seorang manajer sudah  memehami 

karakteristik santri yang akan di transfer ilmu olehnya khususnya yang  

ada di kelas Va diniyyah pondok pesantren Al-Kautsar, sehingga guru 



 
 

 
 

leih mudah membuat  perencanaan manjemen kelas dalam 

meningkatkan efektifitas santri pada  pembelajaran fiqih. Guru 

sebagai seorang manajer di dalam kelas mulai melaksankan tugasnya 

yaitu mengajar sesuai dengan rencana pelaksaan pembelajaran yang 

sudah ia siapkan untuk hari ini, kemudian proses belajar megajar 

berjalan dengan baik walau ada beberapa santri yang terkadang ribut 

namun inilah tugas seorang manajer yang tidak hanya mengajar tapi 

juga mendidik santri yang sikapnya masih kurang baik.  

Guru ini menegur santri tersebut karna asyik ngobrol dengan 

teman disebelahnya, karena ulahnya ini santri tersebut disuruh untuk 

menjelaskan kembali apa yang telah di paparkan oleh guru mata 

pelajaran fiqih. Setelah selesai mendengarkan kedua santri 

menjelaskan materi guru melanjutkan untuk mebahas materi sehingga 

tiba di akhir-akhir pembelajaran, seperti biasa guru memberikan 

evaluasi kepada santri berupa soal mengenai materi yang di 

sampaikan, untuk melihat apakah materi yang di sampaikan 

dimengerti oleh santri. Kemudian seperti kesepakatan yang telah di 

buat oleh guru apabila santri tidak mengerjakan tugas maupun tugas 

hafalan maka peserta didik akan mengerjakan dua kali lipat tugas 

maupun hafalan yang di berikan oleh guru mata pelajaran.  Guru selalu 

mengontrol kegiatan santri saat berada di dalam kelas maupun di luar 

kelas agar apa yang telah direncanakan tidak menyimpang. Kemudian 

apabila ada santri yang bermasalah maka guru bekerja sama dengan 



 
 

 
 

kepala sekolah dan pihak-pihak yang terkait seperti waka kurikulum 

serta dewan guru lainnya.  Guru juga mengawasi realisasi jadwal 

pelajaran, kedisiplinan santri pelaksaan tugas dan partisipasi santri 

dalam kegiatan di dalam kelas.   

Pada penelitian kedua, seperti biasa guru masuk kelas tepat waktu 

pada hari selasa pukul 21:00-22:30 di kelas Vb kemudian 

mempersilahkan santri untuk berdoa sebelum memulai pelajaran. 

Kemudian guru membuka dengan salam dan dijawab oleh para santri, 

guru kemudian mengecek kehadiran santri, kebersihan kelas, dan 

kedisiplinan santri. Selain itu guru juga menyiapkan lingkungan fisik 

seperti pengaturan meja, kursi, dan media pembelajaran.  Sebagai 

seorang guru, khususnya guru mata pelajaran fiqih sudah memahami 

karakteristik peserta didiknya yakni santri dengan bergai macam latar 

belakang yang ada di dalam kelas. Guru juga sudah membuat 

perencanaan dalam memanajemen  kelas di kelas V. Sebagai seorang 

manajer yang berada di dalam kelas, guru  juga sudah membuat aturan 

dan prosedur dalam proses belajar-mengajarnya, aturan aturan yang 

dibuat oleh guru tersebut antara lain ketika guru menjelaskan maka  

santri harus mendengarkan sampai pemaran guru selesai, hal ini sudah 

di setujui oleh  santri. Kemudian jika ada hafalan maka santri wajib 

menghafal jika santri tidak menghafal maka saantri tersebut akan 

menghafal dua hafalan selanjutnya tugas. Tidak lupa pula guru selalu 



 
 

 
 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih giat lagi belajar, 

tepat waktu datang kesekolah dan selalu mematuhi peraturan sekolah.   

Pada penelitian ketiga yaitu pada hari Senin, tanggal 27 juli 2020 

pukul 21:00-22:30 di kelas Va guru masuk kelas tepat pada waktunya 

tetapi masih ada santri yang berada di luar seharusnya santri sudah 

masuk kelas semua namun karna setelah jam istirahat masih ada santri 

yang berada di luar kelas, kemudian guru memanggil santri yang 

masih diluar dan menyuruh mereka untuk segera masuk kembali 

mengikuti pelajaran fiqih. Kemudian guru hafalan santri, saat guru 

mengecek ada santri yang tidak hafal, dalam kesehariannya santri ini 

memang kurang bersemangat dalam belajar, tidak fokus saat guru 

menjelaskan. Sesuai dengan perjanjian maka santri tersebut harus 

menghafal dua kali lipat, jika tidak maka mereka tidak akan 

memperoleh nilai. Ketika pelajaran dimulai santri mendengarkan apa 

yang di jelaskan oleh guru mata pelajaran kemudian masuk ke menit 

berikutnya ada beberapa santri lagi yang tidak fokus dalam belajar 

asyik dengan kesibukannya ngobrol degan teman sebangku namun 

bukan mengenai pelajaran tetapi mengenai hal-hal pribadi mereka. 

Jelas hal ini sangat mengganggu guru dan peserta didik lainnya, guru 

harus menegur kembali santri yang ribut kemudian menjelaskan lagi 

meteri jika ada yang ribut lagi guru menegur lagi. Hal ini terjadi karna 

santri yang kurang fokus dalam menerima pelajaran sehingga ia sibuk 

dengan dunianya tanpa mendengarkan penjelasan guru di depan. Guru 



 
 

 
 

fiqih sudah semaksimal mungkin menghindari hal-hal yang 

mengganggu manajemen kelasnya seperti santri yang ribut disaat jam 

pelajaran, namun terkadang ada faktor dari santrinya sendiri yang 

memang tidak dapat di atur atau di organisasi oleh guru mata pelajaran 

yang ada.   

3) Hasil wawancara 

Nama  : Ustadz Najamuddin 

Tanggal  :  4 Agustus 2020 

Waktu  : 11:00-11:30 

Tempat   : Kediaman Ustadz Najamuddin 

Pertanyaan penelitian 

Peneliti : Sudah berapa lama Ustadz mengajar mata pelajaran fiqih? 

Ustadz : kurang lebih satu tahun 

Peneliti  : Bagaimana cara Ustadz mengkondisikan/ memanajemen 

kelas? 

Ustadz : menegur santri yang berbicara kepada teman nya ketika 

guru menjelaskan pelajaran, mengatur tempat duduk. 

Peneliti  : Apakah ada teknik tersendiri dari Ustadz dalam 

mengkondisikan/memanajemen kelas? 

Ustadz : ada, biasanya saya memberikan cerita cerita islami yang 

lucu untuk mencairkan suasana agar santri yang mengatuk 

atau jenuh dalam belajar menjadi segar kembali. 



 
 

 
 

Peneliti  : Apakah ada kendala ustadz dalam mendisiplinkan santri 

kelas V? 

Ustadz : iya ada, terkadang ada beberapa santri yang sulit di atur 

seperti santri yang suka duduk di pojok kelas dan suka 

tertidur juga beberapa orang yang sering terlambat masuk 

kelas.  

Peneliti : Bagaimana cara Ustadz mengatasi kendala tersebut? 

Ustadz : biasa nya santri yang tertidur saya bangunkan dan saya 

suruh duduk dimuka agar lebih memperhatikan pelajaran.  

Dan untuk yang terlambat masuk ke kelas saya tanya dulu 

kenapa jadi terlambat masuk kelas? biasanya mereka 

menjawab dari Wc atau tertidur di asrama. 

Peneliti : Apakah ustadz setiap kali masuk kelas mengatur tempat 

duduk santri dan menanyakan petugas piket kebersihan?  

Ustadz : iya, terkadang santri yang kurang memperhatikan pelajaran 

saya suruh duduk di barisan muka dan apabila kelas dalam 

keadaan kotor saya bertanya siapa yang piket hari ini kenapa 

kelasnya masih kotor. 

Peneliti : Apakah ustadz ada memberikan sebuah hukuman kepada 

santri yang tidak menjalankan piket kebersihan? 

Ustadz ; iya, ada hukuman bagi santri yang tidak melaksanakan 

piket kebersihan yaitu dengan menghapal surat-surat pendek 



 
 

 
 

karena kebersihan itu adalah sebagian dari iman kalau 

kelasnya bersih belajarpun terasa nyaman. 

Peneliti : Apakah hal tersebut berpengaruh terhadap motivasi belajar 

santri kelas V?  

Ustadz : tertu berpengaruh selain santri menjaga dan merawat kelas 

juga lebih giat dalam belajar dan menjadi lebih disiplin. 

  



 
 

 
 

Lampiran III 

Dokumentasi Madrasah 

 

  

Lingkungan Kelas Kantor Pondok Pesantren 

Al-Kautsar 

Depan Kelas 
Proses Pembelajaran 

Tempat Olahraga Santri 



 
 

 
 

  

Bersama Ustadz Najamuddin Buku Jurnal Kelas 



 
 

 
 

Lampiran IV 

SURAT KETERANGAN SELESAI SEMINAR 

 



 
 

 
 

Lampiran V 

SURAT RISET 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 


